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Abstrak
 

Tulisan ini menganalisa bagaimana perlindungan hukum bagi konsumen atas obat tradisional yang beredar

di Indonesia, khususnya obat cina tradisional. Tulisan ini disusun dengan menggunakan metode penelitian

doktrinal. Penulisan ini memiliki pembahasan seputar, bagaimana bentuk pertanggungjawaban pelaku usaha

obat illegal menurut Undang-Undang, dan bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan oleh pemerintah

terhadap obat tradisional yang diproduksi oleh toko obat tradisional. Obat tradisonal merupakan obat yang

terbuat dari tumbuhan herbal dan menjadi alternatif pengobatan untuk sebagian masyarakat karena khasiat

dan manfaat yang terkandung. Namun, obat tradisional nampaknya tidak selalu aman untuk dikonsumsi.

Dalam praktiknya masih banyak pelaku usaha yang tidak mendaftarkan produk dan juga tidak berpedoman

pada Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB). Perilaku pelaku usaha yang licik yang

berdampak membahayakan konsumen. Pemerintah dalam hal ini sudah mengatur secara komprehensif, bukti

nyata nya adalah dengan adanya Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.

Tentu saja sebagai pelaku usaha, harus bertanggung jawab atas produk yang mereka buat. Tanggung jawab

tersebut dapat berupa tanggung jawab moral maupun criminal. Masalah konsumen yang timbul tidak hanya

menjadi tanggungjawab pelaku usaha aja, namun menjadi tanggung jawab instansi terkait. Seperti dalam

penulisan ini adalah Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Dalam menjalankan fungsi

pengawasannya, BPOM memiliki 2 (dua) tahap pengawasan, yaitu Pre-Market dan Post-Market. Dalam

menanggapi masalah ini, BPOM harus memaksimalkan fungsi pengawasan mereka agar sejenis obat yang

membahayakan tidak dikonsumsi oleh konsumen.

......This article analyzes how legal protection is for consumers of traditional medicines circulating in

Indonesia, especially traditional Chinese medicine. This article was prepared using doctrinal research

methods. This writing has a discussion based on the problem around, the form of liability of the related

parties in connection with an illegal traditional Chinese medicine according to the laws, and the role of the

government and BPOM in monitoring medicines prepared by traditional drug store. Traditional medicine is

medicine made from herbal plants and is an alternative treatment for some people because of the efficiacy

and benefits they contain. However, traditional medicine does not always seem safe for consumption. In

practice, there are still many business actors who do not register their products and are also not guided by

Good Traditional Medicine Manufacturing Methods (CPOTB). The behavior of cunning business actors that

has the effect of endangering consumers. In this case, the government has regulated it comprehensively, by

established Law Number 8 of 1999 concerning Consumer Protection. As business actors, they must be

responsible for the products they make. This responsibility can be in the form of moral or criminal

responsibility. Consumer problems that arise are not only the responsibility of business actors, but also the

responsibility of the relevant agencies. As in this writing is the Food and Drug Supervisory Agency

(BPOM). In carrying out its supervisory function, BPOM has 2 (two) stages of supervision, namely Pre-

Market and Post-Market. In responding to this problem, BPOM must maximize their monitoring function so
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that dangerous types of drugs are not consumed by consumers.


